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BAB IV
PENAFSIRAN K. H. BISYRI MUSTAFA TENTANG KAFIR

Setelah Peneliti menjelaskan biografi Bisyr1 Mustafa, karakteristik tafsir al-
Ibriz, dan wawasan umum kafir dalam al-Qur’an, selanjutnya dalam bab ini
Peneliti menyajikan penafsiran dari Bisyri Mustafa mengenai ayat-ayat kafir
dari kitab al-Ibriz. Dari penelusuran ini, maka Peneliti akan menjelaskan ayat-
ayat kafir, di antaranya:

A. Pandangan K. H. Bisyr1 Mustafa tentang Kafir

Pandangan K. H. Bisyr1 Mustafa akan terlihat dalam menguraikan dan
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an maka konsep kafir ini diperoleh dari analisa
penafsiran, Bisyri menjelaskan bahwa orang kafir adalah orang yang senang
hidup di dunia dengan kemewahannya, mereka berusaha untuk menghalangi
orang lain untuk beriman kepada Allah, dan mereka berada di jalan yang sesat,
pendapatnya dalam a/-Ibriz Qs. Ibrahim [13]:3 yaitu:

“Setengah saking sifate wong-wong kafir, yoiku wong-wong kang
podho demen (milih) urip ono ing alam dunyo ngalahake akhirat, podho
tansah ngalang-ngalangi wong mau saking agamane Allah Ta’ala
(agama Islam) lan podho nuprih dalan-dalan kang ora lurus. Wong-
wong mengkono iku tetep ono ing sasar kang adoh.'!

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H. Bisyr1
Mustafa Qs. Ibrahim [13]:3 kurang lebih seperti ini, “Setengah dari sifatnya

orang-orang kafir yaitu orang-orang yang memilith hidup ada di dunia

mengalahkan akhirat, yang selalu menghalangi orang dari agamanya Allah

116 BisyrT Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa Jawa Latin (Bedasarkan Kitab
Aslinya Al-Ibriz Jawa Pegon) (Kudus: Menara Kudus, 2015), hlm. 255.
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Ta’ala (Agama Islam) dan mencari jalan-jalan yang tidak lurus. Orang seperti
itu tersesat yang jauh.”

Untuk definisi kafir yang utuh, Peneliti tidak menemukan definisi kafir
secara jelas dalam penafsiran K. H. Bisyri Mustafa. Hal ini terkait dengan sajian
penafsirannya yang sederhana dan tidak banyak diuraikan sehingga definisi dari
kafir tidak begitu jelas terbaca oleh Peneliti. Secara umum pandangan K. H.
Bisyr1 Mustafa tentang kafir adalah mengingkari Allah dan ajaran-ajaran yang
dibawa oleh rasul-rasulnya. Bisyr1 Mustafa juga berpendapat bahwa orang-
orang yang melakukan perbuatan dosa besar itu berbeda dengan orang yang
beriman, sehingga orang yang fasik termasuk orang yang berbuat kufur.
Menurutnya, orang-orang beriman akan selalu beramal soleh, dan orang yang
selalu berbuat fasik itu tidak sama dengan orang yang beriman, pendapatnya
jika mereka beriman pasti ia akan beramal soleh, sehingga orang yang berbuat
dosa besar termasuk perbuatan kufur dan akan di tempatkan di neraka Jahanam.
Dalam surat as-Sajdah [22]:18 dan 20 dijelaskan:

“Opo wong kang kahanane netepi iman (koyo kang sifat katutur ing
ngarep mau) koyo wong kang kahanane netepi kefasikan? Ora podo (wong
mukmin karo fasik, ora podho).”

“Dene wong-wong kang podho fasik (kufur lan gorohake utusan
Pengeran) mongko panggonan pangungsine rupo neroko Jahanam.
(Panase ora karuan. Dheweke tansah kudu metu bae, nanging) semongso-
mongso karep podho metu saking neroko kono, dheweke dibalekake ono ing
neroko kono maneh, lan dheweke podho den unen-uneni: rasakno sikso
neroko iki, kang siro kabeh podho gorohake.'!’

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H. Bisyr1

Mustafa di Qs. as-Sajdah [22]:18 dan 20 kurang lebih seperti ini, Keadaan

17 Bisyr Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, him. 416.
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seperti apa orang menetapi iman (seperti sifat yang dijelaskan di awal tadi)''®

seperti juga orang yang menetapi kefasikan? Tidak sama (orang Mukmin
dengan orang Fasik, tidak sama). Adapun orang-orang yang fasik (kufur dan
mendustakan utusan Tuhan) maka tempat terakhirnya nanti ada di neraka
Jahanam. Panasnya tidak terhingga, sehingga orang yang di dalamnya ingin
sekali keluar, ketika ingin keluar dari neraka mereka akan langsung
dikembalikan lagi, dan dikatakan kepada mereka “Rasakan siksa neraka ini
yang kalian pernah dustakan”.
Untuk mendapatkan gambaran mengenai konsep kafir dari Bisyri Mustafa,
peneliti menjabarkan sebagai berikut:
1. Kafir disebabkan Ingkar
Kufr al-inkar atau kufur ingkar adalah pengingkaran terhadap
kebenaran wujud atau keberadaan Tuhan, rasul-rasul dan seluruh ajaran-
ajarannya.'’ Dengan kata lain, orang termasuk dalam kufi- al-inkar
adalah orang kafir yang mengingkari adanya Tuhan yang berkuasa di
seluruh alam raya begitupun dengan para rasul-rasul yang membawa
peringatan dan kabar gembira bagi mereka yang mau beriman, dan
segala berkaitan dengan hal-hal ghaib seperti malaikat, takdir Allah, hari
kiamat, surga, neraka, dan masih banyak lagi.
Menurut BisyrT Mustafa Kufr al-inkar cirinya adalah mengingkari

segala ketetapan dari Allah termasuk hari akhir. Mereka mengingkari

"8 Orang beriman akan selalu mengerjakan kebaikan dan mereka akan mendapatkan

tempat kediamaan di surganya Allah, sebagai balasan atas pahala yang telah mereka kerjakan,
dalam Qs. as-Sajdah [32]: 19.

19 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi dalam Al-Qur’an (Jakarta: PT. Bulan Bintan,
1991), cet. I, hlm. 105.



72

yaumul ba’ats, dan berdalih bahwa hidup hanya di dunia saja, tidak ada
kehidupan setelah mati (perkataan mereka hanyalah ngawur), padahal
semua itu hanya dugaan mereka.'?® Orang kafir tertarik kemewahan
dunia dan menghina orang bertaqwa yang statusnya di bawah orang
kafir. Dengan begitu, mereka dicirikan tidak mau beramal untuk akhirat,
mencintai keduniawian, mendustakan ayat-ayat al-Qur’an. Al-Qur’an
memberi sifat kepada orang-orang yang ingkar terhadap Allah dengan
mencintai harta benda, dengan begitu mereka tidak membelanjakan
harta karena sifat pelitnya.!?! Dalam Qs. al-"’Adiyat [100]: 6-8, Allah
berfirman:
b 5ead] AT Cad 8 Ll als e LE) - 3580 o) sl &
/ zglrtinya: Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak
berterima kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhnya manusia itu
menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan sesungguhnya dia sangat
bakhil karena cintanya kepada harta.'*?

Di dalam penafsiran ayat lain disebutkan, merecka menganggap
Tuhan sesuai dengan keinginan dan kesenangannya, maka Allah
menyesatkan mereka dan menjadikan mereka kedalam golongan yang
sesat. Allah menutup penglihatan, pendengaran dan hatinya dari

kebenaran, sehingga tidak bisa menerima petunjuk-petunjuk dari Allah.

Allah membalasnya dengan masukkan ke neraka Jahim.'??

120 Bisyri Mustafa, A/l-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hal. 507.

121 Bisyri Mustafa menafsirkan dalam Qs. al-"Adiyat [100]: 6-8, bahwa orang-orang kafir
itu banyak ingkarnya dan tidak mau bersyukur, bahkan mereka mengakui keingkarannya kepada
Allah. Orang-orang kafir benar-benar mencintai harta yang menyebabkan mereka bakhil, karena
betapa kecintaannya terhadap harta benda, tidak mau mentasarufkan sebagian hartanya untuk
kebajikan, dalam A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hal. 509.

122 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Riels Grafika, 2009) hal.
599.

123 QQs. al-Mulk [67]:6.
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2. Kafir akibat Rasa Sombong
Dalam Al-Qur’an banyak menyajikan sifat kesombongan orang-
orang kafir, sehingga salah satu penyebab dari kekufuran adalah rasa
sombong yang dimiliki orang kafir. Allah sangat membenci sifat
sombong, Qs. Lugman [30]:18 Allah berfirman:

] b
T g sw g

s JEEs I8 Ead U AT G e (2T 5 p23 U5 W80 355 522305

6

“Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.”"'**

Kafir jenis ini bisa disebut dengan kufr al-juhd, memiliki pengertian
yang mirip dengan kufr al-inkar yang berarti menolak segala kebenaran
dari Tuhan dan rasul-rasulnya. Kata a/-juhd diambil dari term juhud
yang ada di dalam al-Qur’an. Menurut al-Tabataba’i kufi al-juhd berarti
sikap pengingkaran terhadap ajaran-ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul
Allah, mereka tetap ingkar meskipun mereka sudah mengetahui kalau
itu merupakan kebenaran.'”> Perbedaan dengan kufi- al-inkar dengan

kufr al-juhd terletak di pelakunya, kufi al-inkar adalah menolak suatu

kebenaran karena ketidakpercayaan sedangkan kufr al-juhd mengetahui

124 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahan, hal. 410.
125 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi dalam, hlm. 121.
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apa yang mereka dustakan adalah sebuah kebenaran sehingga mereka
bersikap angkuh dan sombong mengakuinya.'2

Di al-Qur’an term juhud terdapat di Qs. an-Naml [27]:14, penafsiran
Bisyri Mustafa mengenai ayat ini bahwa Fir’aun dan kaumnya
mengingkari ayat-ayat yang sudah di turunkan oleh Allah, padahal di
hati mereka ada keyakinan bahwa ayat-ayat ini berasal dari Allah SWT,
namun karena kesombongan dan keangkuhan mereka tidak mau
beriman.'?’” Rasa cemburu, angkuh, sombong dan lain sebagainya,
menyebabkan sesorang terkena status kufr al-juhd yang menolak
kebenaran dengan perilakunya padahal hati meyakini hal itu.

Contoh kufr al-juhd yang lain adalah sikap kesombongan yang
dimiliki Iblis, Iblis mengetahui kebenaran dari Allah dan hari akhir
namun karena keangkuhan yang dimilikinya ia termasuk juhud. Perilaku
Iblis disinggung dalam Qs. Sad [38]:75-83, Qs. al-A'raf [7]: 12-18, Qs.
al-Hijr [15]:32-40.1%8

3. Kafirnya Orang-orang Munafik

Kafir munafik merupakan kebalikan dari kufrr al-juhd, yang berarti
mengakui dengan lidah tetapi ingkar di dalam hatinya.'* Sifat perilaku
ini tercermin oleh orang-orang munafik. Orang munafik mau beriman
kepada Allah, rasul-rasul beserta ajarannya namun hatinya mengingkari
semua itu. Penafsiran Bisyr1 Mustafa di Qs. al-Maidah [5]:41 bahwa

Allah melarang Nabi Muhammad bersedih atas perlakuan orang-orang

126 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi- dalam, him. 123.
127 Bisyri Mustafa, A/l-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hal. 378.
128 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi dalam, hlm. 123.
129 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi dalam, hlm. 124.
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munafik yang mengaku-ngaku mukmin, jika ada kesempatan untuk
mereka, semua akan kufur. Mereka tampak beriman namun hati mereka
mengingkari semua.

Disurat al-Baqarah [2]:14 orang munafik tidak memiliki pendirian
yang tetap, mereka bisa saja mengaku beriman kepada orang-orang
mukmin, namun ketika bertemu orang kafir mereka berkata ingkar
terhadap ajaran Nabi Muhammad:

“Wong munafik iku yen kapethuk wong mukmin, dheweke podho
ngaku iman nanging kapan dheweke wis bali kumpul karo begundal-
begundale dheweke podho cekikikan podho muni yen dheweke tetep
barengan karo begundal-begundale, anggone ngaku iman iku
namung geguyonan. "3’

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
BisyrT Mustafa di Qs. al-Bagarah [2]:14 kurang lebih seperti ini, “Orang
munafik kalau bertemu orang mukmin, mereka akan mengaku iman
namun ketika mereka sudah kembali bersama pemimpin-pemimpinnya
(setan) mereka akan menertawakan dan berkata akan selalu bersama
pemimpin-pemimpinnya (setan), mereka mengaku iman itu hanya
bercanda.

Orang-orang munafik tersebut digambarkan tidak memiliki
pendirian yang tidak tetap. Dicirikan mereka memiliki sifat seperti:
melakukan ibadah akan semangat jika di hadapan manusia, berkata
bohong, ingkar janji, ada perintah perang selalu menghindar namun

ketika umat Islam mengalami kemenangan akan meminta jatah harta

rampasan perang, dan masih banyak lagi. Penafsiran Bisyr1 Mustafa

130 Bisyri Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran, him. 3.
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dalam Qs. al-Bagarah [2]:17-18, Allah memberi perumpamaan untuk
orang-orang munafik seperti menyalakan api untuk memperoleh cahaya,
namun sebentar saja api itu dipadamkan oleh Allah.!*! Hal ini juga
berarti bahwa apa yang dilakukan oleh orang munafik itu merupakan
keniscayaan, mereka diberikan peringatan namun berbuat kerusakan.
4. Kafir karena Menyekutukan Allah

Perumpamaan orang yang menyekutukan Allah di dalam al-Qur’an,
seperti halnya laba-laba yang membuat rumah sangat lemah, tidak ada
manfaat dan cepat rusak, keadaan tersebut sama dengan orang kafir yang
meminta perlindungan kepada selain Allah. Penafsiran K. H. Bisyri
Mustafa di Qs. al-Ankabut [29]:41 sebagai berikut:

“Tepo tuladhane wong-wong kang podho agawe
sesembahan  sakliyane Allah Ta'ala iku koyo upamane
kemlandingan dheweke gawe omah (perlu kanggo ngungsi, iyo iku
sawang) ing mongko sejatine, ringkih-ringkihe omah iku omah
kemlandingan. (sawijine omah kang ora biso nolak panas lan ora
biso nolak adhem. Semono ugo berholo-berholo, babar pisan ora
biso manfaati opo-opo marang kang podho nyembah). Lamun
wong-wong kafir podho gelem ngerti (tepo tulodho mau, wus mesthi

ora podho nyembah berholo)”.!3*

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
Bisyr1 Mustafa di Qs. al-Ankabut [29]:41 kurang lebih seperti ini,
“Perumpamaan orang-orang yang membuat sesembahan selain Allah
Ta’ala itu seperti laba-laba yang sedang membuat rumah (untuk buat
tinggal, yaitu sarang) maka sungguh, selemah-lemahnya rumah itu

rumahnya laba-laba. Satu-satunya rumah yang tidak bisa menolak panas

131 Bisyri Mustafa, A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran, him. 4.
132 Bisyri Mustafa, A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran, him. 441.
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dan menolak dingin. Seperti itu juga berhala-berhala, yang tidak
memberikan manfaat apa-apa kepada yang memujanya, namun orang-
orang kafir tidak mengerti dari contoh yang dibuat tadi, sudah pasti tidak
akan menyembah berhala.

Syirik adalah mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu selain-Nya
sebagai pemujaan, sesembahan, atau sebagai tempat untuk
menggantungkan diri.'** Jadi yang dimaksud Kufir al-Shirk adalah
pengingkaran tentang ke-Esaan Tuhan dengan menjadikan sesuatu yang
lain seperti-Nya. Allah tidak mengampuni dosa syirik dan mengampuni
dosa lainnya, di Qs. an-Nisa’ [4]: 116 dijelaskan:

“Allah Ta’ala ora ngapuro doso syirik, lan ngapuro duso liyone
syirik tumerap sopo bae kang dikersakake. Sing sopo wonge syirik,
sak benere wong iku sasar kang banget adohe. '3*

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
BisyrT Mustafa di Qs. an-Nisa’ [4]: 116 kurang lebih seperti ini, “Allah
Ta’ala tidak mengampuni dosa syirik, dan mengampuni dosa selain
syirik terhadap siapa saja yang diinginkannya. Siapa saja yang syirik,
sebenarnya orang itu sangat sesat yang jauh”.

Allah telah jelas melarang untuk melakukan dosa-dosa syirik,
penafsiran K. H. Bisyri Mustafa di surat al-Kafirun diketahui yakni
status kufur tersemat karena orang kafir telah melakukan dosa syirik
yaitu menyekutukan Allah, yaitu:

“Sak golongan saking wong-wong kafir matur marang

Kanjeng Nabi: Yo... Muhammad ayuh, saiki podho rukunan bae:
Seliramu nyembaho sesembahan kito setahun, kito nyembah

133 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufi dalam, hlm. 135.
134 Bisyri Mustafa, A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hal. 9
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sesembahan siro setahun. Jalaran pengucape sak golongan saking
wong-wong musyrik iku, surat iki tumurun kang surasane: Dhawuho
Muhammad...!! Hee... wong-wong kafir saiki ingsun ora mungkin
nyembah sesembahan iro kabeh, lan ugo siro kabeh ora mungkin
nyembah sesembahan ingsun. Lan mengko utowo sesuk, utowo
emben ingsun ora bakal nyembah sesembahan iro kabeh, lan siro

kabeh ugo ora bakal nyembah sesembahan ingsun. Syirik iro kabeh

naming kanggo siro dhewe, Islam ingsun kanggo ingsun dhewe” ">

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K.
H. Bisyri Mustafa di Qs. al-Kafirun kurang lebih seperti ini,
“Segolongan dari orang-orang kafir berkata kepada Nabi: Ya...
Muhammad ayo, sekarang kita rukunan saja: Kamu menyembahlah
Tuhan kami setahun, Kami menyembah Tuhan kamu setahun.
Dikarenakan ucapan dari orang-orang kafir tadi, surat ini turun yang
berisi: Berkatalah Muhammad...!! Hai orang-orang kafir sekarang
saya tidak mungkin menyembah sesembahan kamu semua, dan juga
kamu semua tidak mungkin menyembah sesembahan saya. Dan nanti
atau besok, atau lusa saya tidak bakal menyembah sesembahan kamu
semua, dan kamu semua juga tidak menyembah sesembahan saya.
Syirik kamu semua hanya untuk kamu semua, Islam saya untuk saya
sendiri”.
Surat ini turun ketika orang-orang kafir berkompromi kepada
Rasulullah agar menyembah Tuhan yang mereka sembah, dan mereka
akan menyembah Allah Ta’ala seperti yang Rasulullah sembah. Hal

tersebut sangat dilarang dan termasuk bentuk penyekutuan terhadap

135 BisyrT Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, him. 611.
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Allah, padahal Allah telah memerintahkan kita agar tetap bergantung
kepada-Nya.!3¢
5. Kufur atas Nikmat Allah

Kafir atas nikmat atau Kufr al-Ni 'mat adalah pengingkaran terhadap
kenikmatan-kenikmatan yang telah Tuhan berikan kepada hamba-Nya.
Bisyr1 Mustafa menyebutkan manusia tidak akan bisa menghitung
nikmat Allah yang telah diberikan, maka jika tidak mau bersyukur maka
telah termasuk kufur nikmat, dijelaskan:

“Lamun siro kabeh ngitung-ngitung nikmate Allah Ta’ala
mesthi ora biso, temenan manungso iku akeh nganingoyone
lan akeh kufure "’

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
BisyrT Mustafa di atas kurang lebih, “Adapun kamu semua menghitung
nikmatnya Allah Ta’ala pasti tidak bisa, sungguh manusia itu sangat
zhalim dan banyak kufurnya”.

Termasuk tidak menampakkan rasa terima kasih atas pemberian dari
Tuhan, maka telah berbuat kufur. Contoh perilaku kufur nikmat terdapat
di Qs. Ibrahim [13]: 22 dalam al-Ibriz dijelaskan:

“Opo siro ora ningali marang wong-wong kang podho
nggenteni syukur nikmat digenteni kelawan kufur (vaiku wong-wong

kafir Quraisy) lan podho manggonake bangsane ono ing deso
karusakan. %

136 Qs. al-Tkhlas [112]:1-4 dijelaskan dalam Tafsir al-Ibriz, “Wong-wong musyrik podho
muni: Sesembahan kito iki akehe telungatus sewidak (360), semono ugo isih durung iso nyukupi
kebutuhan kito. Lah Pengeran iro teko naming siji, coba Muhammad...!! Sifatono...!! Kepriye sifate
Pengeran iro..?? opo saking tembogo, opo saking emas, opo kepriye..?? nuli Surat Ikhlas iki
tumurun.: Dawuho Muhammad..!! perkoro kang siro kabeh takonake, iyo Allah iku Dzat Kang sewiji
ngijeni. Iyo Allah Ta’ala iku Dzat Kang nyukupi kebutuhan makhluke. Panjenengane ora peputro
lan iyo ora diputrakake, lan ora ono sawiji-wiji kang madani utowo nyekutoni marang Allah
Ta’ala” dalam Bisyri Mustafa, A/l-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, hlm. 260.

137 Bisyr1 Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hlm. 260.

138 Bisyr1 Mustafa, A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, hlm. 258.
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Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
BisyrT Mustafa di atas kurang lebih, “Apa kamu tidak melihat terhadap
orang-orang yang mengganti syukur nikmat dengan kufur (yaitu orang-
orang kafir Quraisy) dan semua menempatkan bangsanya ada di desa
penuh kerusakan”.

Bahkan dalam Qs. al-Hajj [22]:66 Allah sendiri menyebut manusia
sangat kufur terhadap nikmat Allah.'*° Allah menyuruh kita untuk selalu
bersyukur dalam keadaan apapun, dan Allah berjanji untuk menambah
nikmat untuk orang yang selalu bersyukur, dan menyiksa bagi mereka

yang kufur nikmat.!*® Pelaku kufur nikmat biasa disematkan untuk

139 Penafsiran Bisyri Mustafa dalam Qs. al-Hajj [22]: 66 “Lan iyo Allah Taala iku Dzat
kang nguripake siro kabeh, nuli Allah mateni siro kabeh nuli Allah Ta'ala nguripake siro kabeh.
temenan menungso iku akeh kufure. (Faidah) Wiwit ayat nomer 63 hinggo ayat nomer 66 iki, Allah
Ta'ala nerangske bukti-bukti kekuwasaane Panjenengane, rupo nenem perkoro (1) nurunake banyu
udan, kang jalaran banyu udan mau banjur bumi ngetoake cecukulan kang ijo royo royo Kito biso
ambuktiake, yen nuju udan ora ono kang biso mampetake sahinggo biso kedadean banjir Yen nuju
ora udan, ora ono kang biso nurunake kejobo Allah Ta'ala, sahinggo tanah-tanah podho tela (2)
Nitahake samubarang kang ono ing langit bumi, cecukulan, hewan lan liyo-liyone, Lagi kito mikir
kedadean woh-wohan bae, kito wis bingung Ono kang ditutup batok, nuli di tutup sepet, koyo kelopo
Ono kang ringih-ringih kulite koyo duren, ono kang alus koyo mundu. Ono kang tobiate adem den
wetokake ono ing wektu ketigo koyo semongko. Ono kang tobiate panas den wetoake ono ing waktu
rendeng lan liyo-liyone maneh kabeh mau ngandung hikmah kang Agung banget. (3) Andadekake
samu barang kang ono ing bumi kanggo menungso. (Watu) biso den toto kanggo bangunan, Dipecah
pecah kanggo dandanan, dilembutake kanggo semen lan liya-liyane. (wesi) biso dilemesake kanggo
bekakas. (geni) kanggo rupo-rupo (hewan) kanggo dipangan, kanggo tumpakan lan liyo-liyone
Pikiren sak banjure. (4) Allah Ta'ala ngereh perahu sarono banyu lan angin. upomo Allah Ta'ala
ora ngereh, perahu wus mesthi ambles utowo kendel, ora mlaku, (5) Allah Ta'ala ngeker langit
hinggo ora ambruk (6) Allah Ta'ala nguripake menungso. Yen wus tekan umure: menungso banjur
mati. Ono ing dino ba'ats menungso ditangekake maneh. Kakuwasaane Allah Ta'ala kang semono
Agunge iku sopo bae ora ono kang biso madani. (1) Menungso biso ngatur banyu, nanging ora biso
gawe banyune, upomo biso gawe banyu ora biso gawe bahane banyu. [2) Menungso biso nandur
nanging ora biso nyukulake. (3) Menungso biso ngejur watu, nanging ora biso gawe watune, biso
gawe bekakas sangking wesi, nanging ora biso gawe wesine. (4) Menungso biso gawe perahu,
nanging ora biso gawe bahane perahu, biso anggunakake angin nanging ora biso nggawe angin.
(5) Menungso biso anggunakake kamanfaatane langit, nanging ora biso gawe langit (6) Menungso
biso duwe anak, nanging ora biso nanggung uripe Menungso biso netesake endok nganggo mesin,
nanging ora biso gawe endoke. Menungso ora kuwoso opo-opo kejoba sangking pitulunge Allah
Ta'ala. La haula wala quwwata illa billahil 'aliyyil azim nanging akeh menungso kang ora biso
mikir-mikir, ora biso angen angen. Pantes Allah Ta'ala dhawuh innal insana lakafiuran” dalam
Bisyri Mustafa, A/l-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, hlm. 416.

10 Di Qs. Ibrahim [13]: 7 dalam tafsir al-Ibriz dijelaskan: Lan elingo naliko Allah Ta’ala
meruhake marang siro kabeh kang surasane: Sayekti yen siro kabeh podho syukur, Ingsun (Allah)
mesthi paring tambahan nikmat marang marang siro kabeh lan menowo siro kabeh lan menowo
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orang-orang tidak menggunakan nikmat-nikmat Allah dengan sesuai,
seperti tertuju kepada kafir ingkar, juhud, musyrik dan munafik karena
terang-terangan, namun pelaku kufur ini juga bisa kepada orang-orang
mukmin yang tidak menggunakan nikmat dari Allah dengan baik,
sehingga orang Mukminpun bisa terkena perbuatan kufur.
6. Kafir karena Keluar Agama Islam
Kafir jenis ini adalah kekafiran yang dilakukan setelah mereka
beriman, mereka kembali keluar dari agama Islam lalu mengingkari
Tuhan dan Rasulullah. Orang-orang beriman keluar agama Islam
(murtad) selanjutnya mati dalam keadaan kafir maka seluruh amal
perbuatan selama hidupnya tidak diterima di sisi Allah, dalam al-Ibriz
Qs. al-Baqarah [2]:217 dijelaskan bahwa:
“Wong-wong kafir iku ora leren anggone podho merangi
marang umat Islam supoyo umat Islam podho murtad (bali kafir
maneh) koyo mengkono karepe wong-wong kafir yen biso. Mulone

sing sopo bae wong Islam kang murtad saking agamane, nuli mati

durung taubat, wong mau lebur sekabehe ngamale, lan bakal

langgeng ono ing neroko”.'*!

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran K. H.
Bisyri Mustafa di atas kurang lebih, “Orang-orang kafir itu tidak
berhenti dalam memerangi umat Islam, supaya umat Islam menjadi
murtad (kembali menjadi kafir). Seperti itu tadi merupakan keinginan
dari orang-orang kafir kalau bisa. Siapa saja orang Islam yang murtad
dari Agama Islam, kemudian mati sebelum bertaubat, orang tadi akan

sia-sia amalnya, dan kekal di dalam neraka”.

siro kabeh podho kufur, Awas! Saktemene sikso Ingsun (Allah) banget larane” dalam Bisyr1
Mustafa, A/l-Ibriz Terjemahan Al-Quran Bahasa, him. 256.
141 BisyrT Mustafa, A/-Ibriz Terjemahan Al-Quran, him. 34,
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Orang yang murtad adalah orang-orang yang memiliki keimanan
yang tidak menentu, mereka keluar masuk Agama Islam, sehingga
dalam al-Qur’an menyebut kafir bagi mereka yang murtad.

7. Kafirnya Para Ahli Kitab

Dalam Qs. al-Bayyinah secara gamblang menjelaskan tentang
kekufuran ahl-Kitab, penafsiran Bisyri Mustafa terhadap ahl-Kitab
adalah mereka orang-orang kafir yang tidak pernah berhenti untuk
berpegang teguh kepada agamanya namun setelah kedatangan Nabi
Muhammad mereka tidak mau beriman. Allah telah menurunkan hujjah
atau berita kepada mereka mengenai utusan dari Allah SWT yakni Nabi
Muhammad SAW yang akan menerangkan kitab suci tentang hukum-
hukum yang adil kepada mereka. Setelah Nabi Muhammad datang
dengan membawa al-Qur’an, mereka tidak mau beriman kepada Nabi
Muhammad, dalam kitab a/-/briz dijelaskan:

“Wong-wong ahli kitab ora pecah dadi loro (ono kang iman
ono kang kufur) kejobo sakwuse katekanan hujjah kang terang,
voiku al-Qur’an (dene sadurunge kautuse Nabi Muhammad, ahli
kitab padho dadi siji, ngimanake bakal kautuse Nabi Muhammad
wis kasebut ono ing kitab-kitabe. Nanging bareng Nabi Muhammad
wis kautus, sebagian saking ahli kitab ora podho gelem iman,
Jjalaran hasud.”'#

Terjemahan Bahasa Indonesia atau maksud dari penafsiran
K. H. BisyrT Mustafa di atas kurang lebih, “Orang-orang ahli kitab
sebelumnya tidak pecah menjadi dua (ada yang iman ada yang

kufur) kecuali sesudah datangnya hujjah yang terang, yaitu al-

Qur’an (adapun sebelum diutusnya Nabi Muhammad, semua ahli

142 Bisyri Mustafa, A/l-lbriz Terjemahan Al-Quran, him. 606.
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kitab menjadi satu, mengimani akan diutusnya Nabi Muhammad

yang sudah tercantum di kitab-kitab sebelumnya. Namun ketika

Nabi Muhammad sudah diutus, sebagian dari ahli kitab tidak mau

beriman, karena hasud”.

Tidak dipungkiri terdapat agama-agama samawi yang di bawa oleh
nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. 4hl-Kitab atau orang yang
membawa kitab suci agama-agama terdahulu merupakan bukti bahwa
terdapat agama samawi sebelum Islam. Dalam al-Qur’an kekufuran ahl/-
Kitab dapat dilihat dari pendustaan terhadap ajaran-ajaran Nabi
Muhammad, mereka tidak beriman kepada nabi-nabi Allah,
mendustakan ayat-ayat Allah merupakan berita tentang tanda-tanda ke-
Tuhanan.

B. Relevansi Pemikiran K. H. Bisyr1 Mustafa Mengenai Kafir Masa Sekarang
Pemikiran K. H. BisyrT1 Mustafa mengenai kafir dalam kitab al-Ibriz tidak
langsung memberikan definisi kafir secara utuh dalam penafsirannya. K. H.
BisyrT Mustafa berupaya memberikan karakteristik atau sifat yang melekat
dalam diri pelaku kufur seperti: keingkaran terhadap rukun iman, perilaku
sombong seorang Muslim, tidak bersyukur kepada Allah, menyekutukan Allah,
keluar Agama Islam, perilaku orang munafik, kufurnya para ahli kitab.
Pelajaran yang bisa diambil dari penafsiran K. H. BisyrT Mustafa untuk masa
sekarang sebagai berikut:

1. Kafir Ingkar dalam Rukun Iman

Orang termasuk dalam kufr al-inkar adalah orang kafir yang

mengingkari adanya Tuhan yang berkuasa di seluruh alam raya begitupun
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dengan para rasul-rasul yang membawa peringatan dan kabar gembira bagi
mereka yang mau beriman, dan segala berkaitan dengan hal-hal ghaib
seperti malaikat, takdir Allah, hari kiamat, surga, neraka, dan masih banyak
lagi. Berkaitan dengan hal tersebut, lawan dari ingkar adalah percaya
terhadap apa yang harus imani oleh seorang Muslim. Kepercayaan yang
wajib diyakini oleh setiap orang mukmin adalah percaya kepada Allah Swt,
malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah Swt, para utusan Allah, hari
kiamat, dan ketentuan dari Allah.'*

Tidak percaya terhadap hari akhir salah satunya tercermin dalam
hidup bermewah-mewah, ini termasuk kategori kufr al-inkar, Bisyri
Mustafa berpendapat Kufr al-inkar salah bentuk cirinya adalah mengingkari
segala ketetapan dari Allah termasuk hari akhir. Mereka mengingkari
yaumul ba’ats, dan berdalih bahwa hidup hanya di dunia saja, tidak ada
kehidupan setelah mati (perkataan mereka hanyalah ngawur), padahal
semua itu hanya dugaan mereka.!** Orang yang mengingkari kekalnya
kehidupan di akhirat akan menuruti hawa nafsunya seperti berfoya-foya
ketika hidup di dunia. Mereka akan tertarik dengan bersifat materialistik dan
menganggap yang orang lain yang tidak mempunyai harta benda memiliki
status sosial yang rendah. Orang Muslim yang senang terhadap kehidupan
di dunia dengan hidup bermewah-mewahan berarti telah melakukan
perbuatan yang menyerupai kekufuran.

2. Kafir karena Sombong dalam Diri Seorang Muslim

143 Jarnawi, Azhari, dan Adzanmi Urka, “Implementasi Prinsip Yakin pada Rukun Iman

dalam Konseling Islam”, Jurnal Irsyad, Vol. 8 No. 3, 2020. hal. 256.
144 Bisyr1 Mustafa, Al-Ibriz Terjemahan Al-Quran, hal. 507.
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Bangga terhadap diri sendiri dengan mengagungkan diri sendiri
merupakan bentuk kesombongan, dalam al-Qur’an sifat seperti ini
digambarkan oleh iblis, dan orang-orang kafir. Sifat sombong erat kaitannya
dengan kufr al-juhd yakni tidak mengakui kebenaran karena besarnya
keangkuhan padahal si pelaku mengetahuinya. Seorang Muslim bisa saja
terjerumus perilaku demikian karena dikaruniai nikmat yang banyak seperti
ilmu pengetahuan yang luas, ibadah dan amal yang dikerjakan, keturunan,
harta, kecantikan dan pengikut.'*® Ciri dari perilaku sombong adalah suka
pamer, riya’, suka memuji diri, meremehkan orang lain, banyak mencela
dan mengkritik namun tidak suka diberi saran, berjalan dengan
memalingkan muka, berlagak dalam berbicara dan dan berlebih-lebihan
dalam memakai hartanya.'¢ Selayaknya sebagai Muslim yang baik tidak
berlaku sombong seperti yang telah dicontohkan dalam al-Qur’an, agar
terhindar perbuatan kufur.

3. Kafir atas Nikmat Allah

Perilaku seorang Muslim yang sangat mudah terjebak dalam
kekufuran dengan tidak bersyukurnya atas kenikmatan yang Allah berikan.
Kekufuran yang dimaksud adalah kufr al-ni’'mah, yakni pengingkaran
terhadap kenikmatan-kenikmatan yang telah Tuhan berikan kepada hamba-
Nya. Selayaknya sebagai seorang hamba untuk mensyukuri atas pemberian

dari Allah dengan cara menampakkan nikmat Allah melalui menyebut

145 Taufukurrahman, “Sombong dalam Al-Qur’an Sebuah Kajian Tematik”, Jurnal Tafsere
Vol. 8 No.1, 2020. hal. 51.
146 Taufukurrahman, “Sombong Dalam Al-Quran, hal. 52.
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nikmat dari Allah dan membelanjakan nikmat di jalan Allah.'*’ Pemberian
kenikmatan terbesar yang ada dalam diri manusia di dalam Al-Qur’an yaitu
kenikmatan pendengaran, penglihatan, dan hati. Ketiga kenikmatan ini
sering kali dianggap remeh dan disalahgunakan terhadap perbuatan yang
tidak semestinya seperti bermalas-malasan, sikap santai, masa-bodoh, tidak
produktif dalam bekerja, dan masih banyak lagi, yang demikian merupakan
ciri-ciri kufr al-ni‘'mah yang bisa saja seorang Muslim terjerumus perilaku
tersebut.'*®
4. Kafir disebabkan Menyekutukan Allah

Kafir syirik memiliki arti menyekutukan Allah Swt, atau tetap
percaya kepada Allah namun juga menggantungkan nasibnya terhadap
tuhan-tuhan palsu. Syirik merupakan perilaku yang sangat tidak rasional,
karena menggantungkan nasib dan akalnya kepada hal-hal yang semu. Al-
Qur’an menyebutkan perumpamaan bagi orang-orang yang berlindung
selain Allah seperti laba-laba yang membuat sarang sebagai tempat
tinggalnya, karena sarang laba-laba sungguh sangat begitu lemah. Orang
yang demikian dalam kehidupan hariannya akan terpasung akal dan
kreativitas serta mengotori hati dan jiwanya.'#’

Syirik di era sekarang bukan hanya meminta perlindungan kepada
hal-hal yang tak semestinya, namun menganggap remeh Tuhan dan

pemujaan berlebihan terhadap akal, suatu paham, ideologi, terhadap bangsa

147 1da Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013). hal. 23.

148 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 149.
149 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 231.
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dan masyarakat sendiri, bahkan terhadap apa yang ia dimiliki serta
kemampuan diri tanpa bergantung kepada Allah. Menganggap semua bisa
dilakukannya sendiri dengan kepercayaan bahwa dirinya mampu hidup
dengan penuh kemerdekaan, yang demikian secara tidak langsung
mengakui dirinya ada sifat ketuhanan. Meskipun hal tersebut dalam al-
Qur’an belum dikategorikan sebagai Musyrik namun pelaku akan

mendapatkan dosa besar karena menyalahi ketauhidan Allah.!'>°

. Kafir karena Keluar Agama Islam

Murtad atau keluar Agama Islam pada era sekarang salah satu
penyebabnya pernikahan beda agama dan meyakini sesuatu yang
menyebabkan rusaknya kepercayaan terhadap Islam. Hal ini berkaitan
dengan kufr riddat yaitu peristiwa yang terjadi atas hilangnya kemantapan
dan melemahnya akidah yang dianut seseorang. Status murtad diberikan
kepada seorang Muslim yang benar-benar mengaku secara bebas keluar dari
Agama Islam atau menyakini suatu keyakinan yang menyebabkan imannya
rusak.'”! Pada era sekarang penyebab murtad pada umumnya menikah
dengan beda agama demi menyamakan keyakinan pasangannya. Seorang
Muslim hendak mempertebal keimanan dengan upaya selalu mendekatkan

diri kepada Allah agar terhindar dari kafir karena murtad.

. Kafirnya Orang Munafik yang Tercermin dalam Diri Seorang Muslim

Salah satu ciri orang munafik adalah bersikap baik di depan manusia

namun ketika sendiri menjadi dirinya sebenarnya. Dalam beribadah kepada

150 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 232.
151 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 233.
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Allah manusia terkadang seperti itu, ketika di hadapan manusia akan rajin
dan semangat namun ketika sendirian dalam kamar mereka akan malas-
malasan. Malas beribadah merupakan ciri-ciri kafirnya orang-orang
munafik, mereka akan berubah pendirian, masih ragu terhadap tindakan
karena tidak memiliki tujuan hidup yang jelas. Mengaku sebagai Muslim
diperlukan kemantapan untuk menjalakan syariat Islam dengan sepenuh hati
dan rasa ikhlas untuk mengaharapkan ridha Allah. Perilaku orang munafik
diantaranya rasa senang terhadap pujian, tidak bisa memikul amanah, malas
beribadah ketika sendirian, riya’, suka berdusta, rasa egois yang disebabkan

tidak memiliki jiwa sosial, pandai mengambil hati orang lain.!>?

. Kafirnya Para Ahli Kitab

Dalam al-Qur’an penyebutan ahli kitab berlaku bagi mereka yang
telah menerima kitab suci sebelum al-Qur’an. Mereka dianggap kafir karena
hanya beriman kepada sebagian rasul-rasul Allah. Dalam hal ini umat yang
sering disebut oleh al-Qur’an adalah Nasrani dan Yahudi. Pemahaman
terkait utusan Allah setelahnya sudah ada dalam kitab suci yang mereka
bawa, namun kenyataannya mereka tidak mengimani hal tersebut.
Kekafiran para ahli kitab disebabkan membeda-bedakan rasul-rasul Allah
terlebih kepada Nabi Muhammad dan kitabnya al-Qur’an.'>® Namun
perkembangan penyebutan ahli kitab di hari ini tidak hanya sebatas kepada
Nasrani dan Yahudi, akan tetapi menurut agama lain penyebutan ahli kitab

bagi penganut paham monoteisme dan mempunyai kitab seperti Majusi,

152 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 231.
153 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 232.
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Sabi’at dan Hindu.'>* Mereka semua dianggap kafir karena tidak beriman
sesuai apa yang diperintahkan Allah. Sebagai seorang Muslim jangan
sampai mendiskriminasi nabi tertentu dalam mengimaninya, karena hal
tersebut bisa menjadi perbuatan dosa besar karena menodai keimanan

sekaligus ajaran-ajaran yang Allah berikan kepada utusan-utusannya.

154 Harifuddin Chawidu, Konsep Kufr dalam, hal. 232.



